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ABSTRACT

The phenomenon of tourism growth in Lembang, particularly in Pagerwangi Village, presents
challenges in creating villa designs that harmonize modernity with local culture. This study
aims to explore sustainable villa design strategies that reflect the cultural values of the local
community while meeting the demands of modern tourism. Using an inferential quantitative
method, the research involved 300 respondents to understand design preferences and
acceptance of cultural elements within the context of sustainability. The findings indicate that
villa designs integrating local cultural elements can enhance attractiveness for tourists while
supporting the preservation of the village's cultural identity. The novelty of this research lies in
developing a design framework that combines modern and traditional elements, as well as
principles of sustainability in the context of tourism in Pagerwangi Village. These findings
provide significant contributions for developers and architects in creating villas that are not
only aesthetically pleasing but also sustainable and rooted in local culture.
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ABSTRAK

Fenomena pertumbuhan pariwisata di Lembang, khususnya di Desa Pagerwangi, menghadirkan
tantangan dalam menciptakan desain villa yang dapat mengharmoniskan modernitas dengan
budaya lokal. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi strategi desain villa berkelanjutan
yang mencerminkan nilai-nilai budaya masyarakat setempat, sekaligus memenuhi tuntutan
pariwisata modern. Menggunakan metode kuantitatif inferensial, penelitian ini melibatkan 300
responden untuk memahami preferensi desain dan penerimaan terhadap elemen budaya dalam
konteks keberlanjutan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa desain villa yang
mengintegrasikan unsur-unsur budaya lokal mampu meningkatkan daya tarik bagi wisatawan,
sekaligus mendukung pelestarian identitas budaya desa. Novelty penelitian ini terletak pada
pengembangan kerangka kerja desain yang menggabungkan elemen modern dan tradisional,
serta prinsip keberlanjutan dalam konteks pariwisata di Desa Pagerwangi. Temuan ini
memberikan kontribusi signifikan bagi pengembang dan arsitek dalam menciptakan villa yang
tidak hanya estetis tetapi juga berkelanjutan dan berakar pada budaya lokal
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PENDAHULUAN magnet bagi wisatawan domestik maupun
Desa Pagerwangi, yang terletak di mancanegara yang mencari ketenangan dan
Lembang, Kabupaten Bandung Barat, pengalaman berlibur yang autentik. Dengan

merupakan salah satu destinasi wisata yang
terus berkembang. Berkat keindahan alamnya
yang memikat dan lokasinya yang strategis di
kawasan pegunungan, desa ini menjadi

pemandangan perbukitan yang hijau, udara
sejuk, dan suasana yang tenang, Pagerwangi
menawarkan daya tarik alami yang sulit
ditemukan di tempat lain. Namun,
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perkembangan pesat pariwisata ini juga

memunculkan tantangan tersendiri,
khususnya dalam hal pengelolaan dan
pengembangan akomodasi yang
berkelanjutan.

Pagerwangi memiliki potensi besar
sebagai  destinasi  wisata  unggulan.
Berdasarkan  data  (Dinas  Pariwisata

Kabupaten Bandung Barat, 2024), jumlah
kunjungan wisatawan ke kawasan Lembang
meningkat sebesar 15% per tahun dalam lima
tahun terakhir, dengan Desa Pagerwangi
menyumbang sekitar 20% dari total
kunjungan tersebut. Namun, mayoritas
akomodasi di desa ini belum sepenuhnya
mencerminkan karakteristik lokal. (Gunawan,
2007) menjelaskan bahwa "villa merupakan
tempat tinggal bersifat sementara yang
digunakan saat berlibur dan rekreasi. Villa
digunakan sebagai tempat peristirahatan.” Hal
ini menunjukkan pentingnya fungsi villa
dalam menunjang pariwisata lokal.

Tabel berikut merangkum karakteristik
utama villa yang ada di Pagerwangi:

Tabel 1. Karakteristik Villa di Pagerwangi

Aspek  Villa Modern Villa Lokal
Desain Estetika Menggunakan
Arsitektur global, material lokal
minimal
elemen lokal
Penggunaan Beton, kaca, Kayu, bambu,
Material baja batu alam
Kesesuaian Tinggi Ramah
Lingkungan dampak lingkungan
lingkungan
Kehadiran Minim Kental dengan
Budaya Lokal tradisi lokal

Sebagian besar villa yang ada di
Pagerwangi lebih berfokus pada modernitas
dengan estetika global yang kurang
memperhatikan integrasi dengan budaya
lokal. Padahal, menurut survei yang dilakukan
oleh (Lembaga Pariwisata Jawa Barat, 2023),
78% wisatawan yang berkunjung ke
Pagerwangi mengungkapkan bahwa mereka
tertarik untuk merasakan pengalaman budaya
lokal yang autentik, termasuk dalam desain
dan atmosfer tempat mereka menginap.
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(Muhammad, 2003) juga menegaskan bahwa
"villa adalah suatu bentuk bangunan,
lambang, perusahaan atau badan usaha
akomodasi yang menyediakan pelayanan jasa
penginapan, diperuntukkan bagi masyarakat
umum, baik yang bermalam di villa tersebut
ataupun yang hanya menggunakan fasilitas
tertentu yang dimiliki villa itu.”

Dalam menghadapi dinamika ini,
pengembangan  villa  dengan  desain
berkelanjutan yang memadukan modernitas
dan budaya lokal menjadi kebutuhan yang
mendesak. Pendekatan ini tidak hanya dapat
meningkatkan daya tarik wisatawan, tetapi
juga  berkontribusi  pada  pelestarian
lingkungan dan budaya setempat. Elemen-
elemen penting yang perlu diperhatikan
meliputi:

1.  Penggunaan Material Lokal dan Ramah
Lingkungan: material seperti bambu,
kayu, dan batu alam tidak hanya
memperkuat identitas lokal tetapi juga
mendukung keberlanjutan lingkungan.

2. Integrasi Nilai Budaya dalam Desain:
ornamen tradisional, pola ukiran khas,
dan tata ruang yang mencerminkan
tradisi Sunda dapat menciptakan
pengalaman unik bagi wisatawan.

3. Efisiensi Energi: penerapan teknologi
ramah lingkungan seperti panel surya
dan sistem pengolahan air limbah.
Tabel berikut menunjukkan

perbandingan  pendekatan desain villa

konvensional dan berkelanjutan:

Tabel 2. Perbandingan Pendekatan

Kriteria Konvensional Berkelanjutan

Material Beton dan baja  Material ~ lokal
(bambu, kayu)

Efisiensi Rendah Tinggi (panel

Energi surya, ventilasi
alami)

Kesesuaian  Kurang Memprioritaskan

Lingkungan memperhatikan  kelestarian alam

ekosistem lokal

Integrasi Minim Tinggi

Budaya

Lokal
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(Dinas Kebudayaan, Pariwisata, dan
Olahraga Kota Singkawang, 2009) juga
mencatat bahwa "jumlah kunjungan tamu
hotel dan villa sebanyak 54.406 orang,
meningkat dari tahun sebelumnya,” yang
menunjukkan tingginya minat wisatawan
terhadap akomodasi villa.

Dengan pendekatan desain
berkelanjutan, villa di Pagerwangi diharapkan
mampu menjadi model akomodasi pariwisata
yang tidak hanya memberikan kenyamanan
modern, tetapi juga menghormati budaya dan
lingkungan lokal. Strategi ini diharapkan
dapat meningkatkan daya saing Pagerwangi
sebagai  destinasi  wisata  unggulan,
mendukung kesejahteraan masyarakat lokal,
dan mempromosikan pariwisata berkelanjutan
di Kabupaten Bandung Barat.

KAJIAN PUSTAKA

A. Pertumbuhan Pariwsata di Lembang
Pertumbuhan pariwisata di Lembang,
khususnya di Desa Pagerwangi,
menunjukkan potensi yang signifikan
dalam menarik wisatawan domestik dan
internasional. Menurut Badan Pusat
Statistik (BPS) Kabupaten Bandung
Barat, jumlah kunjungan wisatawan ke
Lembang meningkat lebih dari 20%
dalam lima tahun terakhir, dengan
pengunjung  yang menginginkan
pengalaman yang unik dan autentik.
(Spillane, 1987) menegaskan bahwa
fasilitas yang dekat dengan daya tarik
wisata menjadi faktor penting dalam
meningkatkan kunjungan wisatawan.
Oleh karena itu, pengembangan villa
yang dapat memenuhi ekspektasi
wisatawan sekaligus mencerminkan
nilai-nilai budaya lokal menjadi sangat
penting.

B. Desain Berkelanjutan dalam Konteks
Pariwisata
Desain  berkelanjutan ~ merupakan
pendekatan yang mengintegrasikan
aspek lingkungan, sosial, dan ekonomi
dalam perencanaan arsitektur. Menurut
(McLennan, 2004), desain
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berkelanjutan tidak hanya fokus pada
efisiensi  energi dan  penggunaan
material ramah lingkungan, tetapi juga
mempertimbangkan keterlibatan
masyarakat dalam proses desain.
(Ganguly, 2008) juga menekankan
pentingnya arsitektur organik yang
memiliki keharmonisan antara visual
dan lingkungan. Dalam konteks villa di
Lembang, penting untuk menciptakan
ruang Yyang dapat mengakomodasi
kebutuhan wisatawan modern, sambil
tetap menghormati dan merayakan
budaya lokal.

Harmonisasi Modernitas dan Budaya
Lokal

Harmonisasi antara modernitas dan
budaya lokal merupakan tantangan
dalam desain arsitektur kontemporer.
Menurut (Kothari, 2012), arsitektur
modern sering kali dianggap tidak
memiliki koneksi dengan konteks
budaya setempat. (Tokan, 2014)
menyatakan  bahwa  villa  dapat
dikategorikan berdasarkan lokasi seperti
resort villa, mountain villa, dan beach
villa, yang masing-masing memiliki
pendekatan desain yang spesifik. Oleh
karena itu, penting untuk merancang
villa yang tidak hanya memenubhi
standar desain modern tetapi juga
mencerminkan identitas budaya dan
tradisi masyarakat Pagerwangi. Desain
villa yang memadukan elemen-elemen
modern dengan aksen budaya lokal
dapat menciptakan pengalaman yang
lebih mendalam bagi wisatawan.
Partisipasi Komunitas dalam Desain
Partisipasi komunitas dalam proses
desain villa sangat penting untuk
memastikan bahwa desain tersebut
sesuai dengan harapan dan kebutuhan
masyarakat lokal. Menurut (Sanoff,
2000), melibatkan masyarakat dalam
perencanaan arsitektur dapat
menghasilkan solusi yang lebih relevan
dan dapat diterima oleh komunitas.
(Dinas Kebudayaan, Pariwisata, dan
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Olahraga Kota Singkawang, 2009)
mencatat  pentingnya  melibatkan
masyarakat dalam  pengembangan

fasilitas wisata untuk meningkatkan
daya tarik lokal. Dalam penelitian ini,
melibatkan 300 responden  dari
masyarakat Pagerwangi memberikan
wawasan tentang preferensi desain dan
penerimaan elemen budaya dalam
konteks keberlanjutan, yang penting
untuk menciptakan desain villa yang
harmonis.
E. Kontribusi

Desain Villa
Penelitian ini menawarkan kontribusi
signifikan bagi pengembang dan arsitek
dalam menciptakan villa yang tidak
hanya menarik secara estetis, tetapi juga
berkelanjutan dan berakar pada budaya
lokal. (Atmiko, 2014) menyatakan
bahwa keanekaragaman wisata suatu
daerah memiliki ciri khas dan keindahan
yang dapat menarik wisatawan. Dengan
mengembangkan kerangka desain yang
mengintegrasikan elemen modern dan
tradisional, penelitian ini berupaya
menciptakan model yang dapat diadopsi
dalam pengembangan villa di kawasan
wisata lainnya. Hal ini penting untuk
mendukung keberlanjutan pariwisata di
Lembang, serta melestarikan identitas
budaya lokal yang menjadi daya tarik
utama bagi wisatawan.

Penelitian  terhadap

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
campuran (mixed-method), yang
mengintegrasikan metode kuantitatif dan
kualitatif untuk mengeksplorasi desain villa
yang harmonis antara modernitas dan budaya
lokal di Desa Pagerwangi, Lembang.
Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk
memahami data secara mendalam dari
berbagai  perspektif, dengan  metode
kuantitatif untuk menganalisis hubungan antar
variabel dan metode kualitatif untuk menggali
wawasan dari informan kunci seperti tokoh
masyarakat dan pengembang villa.
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Populasi penelitian ini terdiri dari
masyarakat Desa Pagerwangi dan wisatawan
yang mengunjungi Lembang. Sebanyak 300
responden dipilih sebagai sampel dengan
teknik stratified random sampling, terdiri
dari:

a. 150 responden dari masyarakat lokal
b. 150 responden dari wisatawan

Uji validitas dalam penelitian ini
menggunakan Pearson Product-Moment
Correlation untuk memastikan  bahwa
instrumen kuesioner sesuai dengan tujuan
pengukuran. Rumus uji validitas adalah: di
mana adalah koefisien korelasi, adalah jumlah
sampel, adalah hasil kali nilai X dan Y, serta
dan adalah jumlah kuadrat nilai X dan Y.
Hasil korelasi dibandingkan dengan tabel
distribusi t untuk menentukan signifikansi.

r=n(ZXY) - EX)ZY)/V[nZX? -

(EXPInEY? - (ZY)’]
Untuk  mengukur  konsistensi internal
kuesioner, uji reliabilitas menggunakan
Cronbach's Alpha dengan rumus: di mana
nilai reliabilitas adalah jumlah item dalam
kuesioner, varian setiap item, dan varian total.
Rumus ini memastikan bahwa kuesioner
memiliki keandalan yang memadai untuk
analisis data kuantitatif.
a=k/(k—1)(1 —Xc%/c%)

Analisis  regresi  linier  sederhana
digunakan untuk menentukan hubungan
antara preferensi desain dan penerimaan
elemen budaya lokal. Rumusnya adalah: di
mana variabel dependen variabel independen,
konstanta, dan koefisien regresi. Nilai
dihitung dengan rumus: konstanta dihitung
dengan: hasil ini digunakan untuk memahami
sejauh mana preferensi desain memengaruhi
penerimaan elemen budaya dalam desain
villa.

Y =a+bX

Pendekatan kualitatif melengkapi data
kuantitatif dengan analisis tematik terhadap
wawancara semi-struktural, memungkinkan
identifikasi tema utama terkait preferensi
desain dan elemen budaya lokal. Dengan
metode ini, diharapkan penelitian
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memberikan wawasan yang aplikatif untuk
pengembangan desain villa yang
berkelanjutan dan berbasis budaya lokal di
Desa Pagerwangi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini berfokus pada desain villa
berkelanjutan ~ yang mengharmoniskan
modernitas dan budaya lokal di Lembang,
khususnya di Desa Pagerwangi. Melalui
analisis data dari 300 responden, beberapa
temuan utama dan pembahasannya dijabarkan
dalam 10 poin berikut:
A. Preferensi  Responden
Desain Villa
Sebanyak 85% responden menganggap
penting integrasi elemen budaya lokal
dalam desain villa. Hal ini menunjukkan
bahwa wisatawan tidak hanya mencari
kenyamanan dan estetika modern tetapi
juga pengalaman autentik yang
mencerminkan  nilai-nilai  budaya
setempat. Preferensi ini mencerminkan

terhadap

kebutuhan untuk menciptakan
akomodasi yang mampu
menggambarkan identitas lokal dan
memberikan  nilai  tambah  pada

pengalaman wisatawan.

Hasil penelitian juga menunjukkan
bahwa 60% responden lebih memilih
elemen budaya seperti ornamen
tradisional dan pola arsitektur khas
dibandingkan desain modern tanpa
identitas lokal. Hal ini menjadi bukti
kuat bahwa integrasi budaya lokal dapat

menjadi daya tarik unik yang
membedakan villa di Pagerwangi
dengan akomodasi lainnya di kawasan
Lembang.

Tabel 3. Prefrensi Desain

B. Pengaruh Lanskap dan Lokasi
terhadap Desain Villa

Villa dirancang untuk beradaptasi
dengan kontur tanah dan iklim lokal.
Penempatan  villa ~ memanfaatkan
elemen alami seperti pepohonan, lahan
terbuka, dan lanskap perbukitan untuk
menciptakan suasana harmonis dengan
lingkungan sekitar. Strategi ini tidak
hanya memberikan estetika visual tetapi
juga membantu mengurangi dampak
lingkungan dengan meminimalkan
perubahan pada ekosistem alami.

GoogleMaps — Lembang

= I

Gambar 1. Kawasan Kecamatan Lembang
Sumber: https://maps.google.com/maps

Desa Pagerwangi yang berada di
perbukitan  strategis = memberikan
peluang besar untuk memaksimalkan
integrasi desain dengan elemen lanskap.
Penempatan setiap villa didasarkan
pada analisis kontur tanah untuk
memastikan bangunan tetap stabil dan
tidak merusak aliran air alami, sekaligus
menciptakan pemandangan spektakuler
bagi pengunjung.

Tabel 4. Elemen Lanskap

Elemen Lanskap Manfaat Desain

Preferensi Desain Villa Persentase Kontur tanah Adaptasi struktur
Responden Lanskap perbukitan Pemandangan

Integrasi budaya lokal 85% spektakuler

Elemen modern 60% Elemen alami  Kenyamanan termal

Kombinasi  tradisional- 75% (pepohonan)

modern

e-ISSN: 2655-965X, p-ISSN: 2723-3065



Desain Villa Berkelanjutan untuk Pariwisata ...

C. Material Ramah Lingkungan
Penggunaan material ramah lingkungan
seperti kayu lokal dan bambu menjadi
elemen utama dalam desain villa ini.

Material ini dipilih karena
kemampuannya untuk mengurangi
emisi karbon sekaligus mendukung

keberlanjutan. Selain itu, material lokal
memberikan kesan autentik yang sangat
dihargai oleh wisatawan yang ingin
merasakan keunikan budaya lokal.

Survei menunjukkan bahwa 78%
responden lebih menyukai penggunaan
material alami dalam desain villa.
Selain ramah lingkungan, material ini
juga menciptakan hubungan visual yang
kuat dengan alam sekitar. Pemanfaatan
kayu dan bambu tidak hanya efisien
secara energi tetapi juga memberikan
kontribusi ekonomi lokal melalui
pemberdayaan pengrajin setempat.

Tabel 5. Material Ramah Lingkungan

Material Persentase Preferensi
Kayu lokal 78%
Bambu 65%
Beton 22%

D. Desain Site Plan dan Fungsionalitas
Tata letak villa dirancang dengan
mengutamakan keseimbangan antara
estetika dan fungsionalitas. Area hijau
yang luas dirancang untuk menciptakan
ruang sosial yang nyaman bagi interaksi
pengunjung, sekaligus memberikan
manfaat ekologis seperti penyerapan air
hujan dan pengurangan suhu sekitar.

Ahmad Ghazy Dananjaya
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Gambar 2. Kawasan Desa Pagerwangi
Sumber : https://maps.google.com/maps
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Gambar 3. Desain Site Plan

Penempatan setiap bangunan
disesuaikan dengan kontur tanah untuk
meminimalkan dampak lingkungan dan
menjaga stabilitas struktur. Pendekatan
ini juga memungkinkan pengunjung
untuk menikmati lanskap alami dengan
optimal tanpa merasa terisolasi dari
kenyamanan modern.

Tabel 6. Aspek Desain
Aspek Desain Site Plan Keunggulan
Ruang terbuka hijau Interaksi sosial
Penyesuaian kontur Ramah lingkungan
tanah
Lanskap alami

Kenyamanan visual

E. Penerapan Elemen Modern dan
Tradisional
Desain arsitektur villa menggabungkan
atap tradisional khas dengan elemen
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modern seperti dinding kaca besar. Atap
tradisional memberikan identitas lokal
yang kuat, sementara dinding kaca
memungkinkan cahaya alami masuk
dan  menghadirkan  pemandangan

spektakuler ke arah pegunungan.

~ Gambar 4. Desain Arsitektur Villa

Sebanyak 80% responden menyatakan
bahwa kombinasi elemen tradisional
dan modern merupakan fitur yang
paling menarik dari desain Vvilla.
Kombinasi ini menciptakan
pengalaman visual yang unik, di mana
pengunjung dapat merasakan sentuhan
budaya lokal dalam suasana yang tetap
mewah dan modern.

Tabel 7. Elemen Desain

Elemen Desain Manfaat
Atap tradisional Identitas lokal
Dinding kaca Pemandangan

alami
Kombinasi modern-  Kesan estetis
tradisional
F.  Desain Interior yang Minimalis dan

Otentik

Interior  villa dirancang dengan
pendekatan minimalis yang
memanfaatkan warna netral dan tekstur
alami seperti kayu dan batu. Konsep ini
bertujuan menciptakan suasana tenang
yang mendukung relaksasi pengunjung
setelah beraktivitas di luar ruangan.
Motif tradisional yang digunakan dalam
dekorasi interior memberikan sentuhan
budaya yang khas.

Sebanyak 70% responden menganggap
penting bahwa desain interior harus
mencerminkan keaslian budaya lokal.
Elemen dekoratif seperti ukiran kayu
khas daerah setempat menambah kesan
unik yang meningkatkan daya tarik villa
bagi wisatawan internasional.

Tabel 8. Aspek Interior

Aspek Interior

Keunggulan

Warna netral

Ketenangan visual

Tekstur alami

Suasana nyaman

Motif tradisional

Pengalaman budaya

G.

Analisis Validitas dan Reliabilitas
Instrumen

Uji validitas dan reliabilitas memastikan
bahwa instrumen Kkuesioner memiliki
kualitas yang memadai. Validitas diuji
menggunakan  Pearson  Product-
Moment Correlation dengan hasil
menunjukkan hubungan yang kuat
antara item kuesioner dan total skor. Uji
reliabilitas menggunakan Cronbach's
Alpha  menghasilkan  konsistensi
internal yang sangat baik.

Hasil ~ ini  menunjukkan
instrumen  penelitian  ini
digunakan  secara  akurat
mengukur  preferensi  dan
responden mengenai desain villa.

bahwa
dapat
untuk
opini

Tabel 9. Hasil Uji

Uji

Hasil

Validitas

r=0,85r

Reliabilitas

a=0,83

H.

Hubungan antara Preferensi Desain
dan Kepuasan Wisatawan

Hasil analisis regresi linier sederhana
menunjukkan  hubungan signifikan
antara preferensi desain dan kepuasan
wisatawan. Dengan nilai, setiap
peningkatan 1 unit pada preferensi
desain meningkatkan kepuasan
wisatawan sebesar 0,45 unit. Hal ini
menunjukkan bahwa desain yang
menghormati budaya lokal secara
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langsung berkontribusi
pengalaman positif pengunjung.
Y=2,805+0,45X

Rata-rata preferensi desain

(X \bar{X}X") = > Xn=1350300=4,5
Y=2,805+0,45x4,5

Y=4,83

Rumus regresi yang digunakan adalah:
Hasil analisis ini memberikan wawasan
bagi pengembang untuk fokus pada
elemen budaya dalam desain mereka
untuk meningkatkan daya tarik wisata.

pada

Tabel 10. Koefisien Variabel
Koefisien (b)
0,45

4.83

Variabel
Preferensi desain
Kepuasan wisatawan

I.  Keunggulan Desain Villa
Berkelanjutan

Desain villa yang mengintegrasikan
elemen modern dan tradisional
memberikan pengalaman unik bagi
wisatawan. Sebanyak 90% responden
menilai bahwa villa dengan nilai budaya
tinggi menjadi daya tarik utama selama
berwisata di Desa Pagerwangi.
Keunggulan ini menunjukkan bahwa
desain  berkelanjutan tidak hanya
mendukung pelestarian budaya tetapi
juga memiliki nilai ekonomi yang tinggi
melalui peningkatan kunjungan
wisatawan.

Tabel 11. Keunggulan Desain

Keunggulan Desain Persentase
Responden

Nilai budaya tinggi 90%

Kombinasi modern- 80%

tradisional

J.  Implikasi  terhadap  Pelestarian

Budaya dan Lingkungan

Villa yang dirancang dengan prinsip
keberlanjutan tidak hanya
meningkatkan kunjungan wisatawan

tetapi  juga  berkontribusi  pada
pelestarian budaya lokal dan
lingkungan. Hal ini menjadi bukti

bahwa pariwisata berkelanjutan dapat

diwujudkan dengan desain yang
menghormati nilai-nilai lokal.
Penerapan prinsip-prinsip ini

memberikan manfaat jangka panjang,
baik secara ekologis maupun ekonomi,
menjadikan Desa Pagerwangi sebagai
model  destinasi  wisata  berbasis
keberlanjutan.

Tabel 12. Aspek dan Kontribusi

Aspek Kontribusi
Pelestarian budaya Identitas lokal terjaga
Lingkungan Keberlanjutan ekosistem

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Penelitian ini berhasil mengidentifikasi
strategi desain villa berkelanjutan yang
mampu mengharmoniskan modernitas dan
budaya lokal di Lembang, khususnya di Desa
Pagerwangi. Survei terhadap 300 responden
menunjukkan bahwa wisatawan sangat
menghargai integrasi elemen budaya dalam
desain villa. Desain yang menggabungkan
elemen modern dan vernakular terbukti tidak
hanya meningkatkan daya tarik wisata tetapi
juga mendukung pelestarian identitas budaya
lokal. Dengan pendekatan keberlanjutan,
penggunaan material ramah lingkungan, dan
tata letak yang responsif terhadap lingkungan,
villa ini memberikan pengalaman menginap
yang autentik dan unik. Oleh karena itu,
desain villa yang mengutamakan budaya dan
keberlanjutan memiliki potensi besar untuk
memperkuat sektor pariwisata di kawasan
tersebut.

Berdasarkan temuan penelitian,
pengembang villa disarankan untuk terus
mengeksplorasi  desain  yang  responsif
terhadap lingkungan dan budaya setempat.
Penggunaan material lokal seperti kayu dan
bambu, teknik konstruksi yang ramah
lingkungan, serta pelibatan masyarakat dalam
proses desain merupakan langkah strategis
yang dapat mendukung keberlanjutan. Selain
itu, penting bagi pengembang dan arsitek
lokal untuk mengikuti program pelatihan yang
mengedepankan pentingnya desain
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berkelanjutan dan integrasi budaya agar
mampu menghasilkan desain yang relevan
dengan konteks lokal.

Pemasaran villa juga harus
menonjolkan aspek budaya dan keberlanjutan
sebagai nilai jual utama. Dengan menargetkan
wisatawan yang mencari  pengalaman
autentik, strategi ini dapat meningkatkan
minat wisatawan domestik dan internasional
untuk  mengunjungi Desa Pagerwangi.
Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk
mengeksplorasi dampak jangka panjang dari
desain berkelanjutan terhadap kepuasan
wisatawan dan pelestarian budaya lokal,
sehingga dapat membantu  menyusun
kebijakan yang lebih  efektif dalam
mendukung  pengembangan  pariwisata
berbasis budaya dan lingkungan. Dengan
rekomendasi ini, diharapkan pengembangan
villa di Lembang tidak hanya meningkatkan
ekonomi lokal tetapi juga berkontribusi pada
pelestarian budaya dan penguatan identitas
kawasan.
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